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ABSTRACT

Tuberculosis (TB) remains a major infectious disease in Indonesia. Data from the Ampalu Community
Health Centre in 2023 showed 93.5% service coverage for suspected TB patients (430 people), with 26 confirmed
cases. However, from January to August 2024, only 33.3% of the screening target (66.7%) was achieved, revealing
a gap in early detection and the need to enhance community participation. The 7B Friend Action program was
developed as a community-based intervention integrating education, case screening, and health information
dissemination to improve knowledge, reduce stigma, and strengthen community involvement in TB control. The
activity was implemented in September 2024 in Korong Palak Juha, Ampalu District, Padang Pariaman Regency,
involving 48 participants from local communities and at-risk families, supported by cadres, community leaders,
and community health centre staff. The intervention comprised three components: interactive outreach using
lectures and the Emo-demo method, sputum collection for case screening, and the distribution of educational media
(leaflets, posters, banners, and x-banners). Evaluation through pre- and post-tests, observation, and screening
analysis showed a significant improvement in knowledge, with the Wilcoxon Signed Rank Test yielding Z = -5.98
and p < 0.001 (pre-test 57.52 + 14.57; post-test 68.10 £ 9.21). High community engagement was evident from
active participation and the collection of 26 sputum samples for laboratory testing. The TB Friend Action
effectively enhanced community understanding, reduced stigma, and fostered collaboration between communities
and health workers. Integration with routine health centre programs and regional policy support is recommended
to ensure sustainable TB prevention and control.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan masalah kesehatan global yang menjadi salah satu
penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia. Data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, tercatat 7,5 juta kasus baru TBC, yang
merupakan angka tertinggi sejak pelaporan dimulai pada tahun 1995 (Suleiman et al., 2024).
Di tingkat nasional, Indonesia merupakan salah satu negara dengan beban TB yang tinggi. Data
dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua
setelah India dalam hal jumlah kasus TBC, dengan insiden mencapai 210 per 100.000 penduduk
pada tahun 2022 (Suleiman et al., 2024). Berdasarkan Laporan WHO dalam Global TB Report
tahun 2022, saat ini Indonesia berada diperingkat kedua dunia sebagai penyumbang penderita
TB terbanyak setelah India, dengan estimasi insiden sebesar 969.000 kasus atau 354 per
100.000 penduduk dan mortalitas 144.000 atau 52 per 100.000 penduduk(Kementerian
Kesehatan RI, 2023a).

Pada tahun 2023, kasus TB di Indonesia mencapai 1.060.000 dengan 134.000
kematian. Peningkatan ini dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19, yang menyebabkan
penurunan imunisasi pada anak-anak serta penularan dari pasien dewasa yang belum
menyelesaikan pengobatan. Pada tahun 2022, jumlah kasus TB diperkirakan mencapai 969.000
atau 354 per 100.000 penduduk, dengan 144.000 kematian atau 52 per 100.000 penduduk.
Cakupan penemuan kasus TB saat itu hanya mencapai 71% dari target 90%, sementara angka
keberhasilan pengobatan sebesar 84% dari target 90%. Hanya 57% pasien TB resisten obat
yang memulai pengobatan, jauh dari target 93%, dan tingkat keberhasilan pengobatan untuk
TB resisten obat hanya mencapai 50% dari target 80%. Pemberian terapi pencegahan TB
kepada kontak serumah juga baru tercapai 0,98% dari target 48%. Pada periode 2020-2021,
terjadi peningkatan insiden TB sebesar 18%, dan angka kematian meningkat signifikan sebesar
55%, dari 93.000 kasus pada 2020 menjadi 144.000 pada 2021. Rasio kematian per 100.000
penduduk juga meningkat, dari 34 menjadi 52 dalam periode tersebut (Kementerian Kesehatan
RI, 2023b).

Selain itu, penanganan TB di Indonesia seringkali terhambat oleh infrastruktur
kesehatan yang kurang memadai, aksesibilitas layanan kesehatan yang terbatas, serta tantangan
dalam diagnosis dan pengobatan, yang berkontribusi pada tingginya angka kematian akibat TB
(Syafar etal., 2023). Keberadaan TB yang resisten terhadap obat telah menciptakan situasi yang
lebih mendesak, dengan negara-negara seperti Indonesia menghadapi tantangan dalam
memerangi jenis TB ini. Sebuah studi melaporkan bahwa kasus MDR-TB berkontribusi
terhadap angka kematian yang lebih tinggi dan memerlukan perhatian lebih dalam upaya
kontrol dan pengobatan (Mohamed et al., 2023; Zignol et al., 2006). Dalam konteks regional,
upaya-upaya untuk mendeteksi secara dini dan mengobati TB, terutama yang berisiko tinggi,
menjadi semakin penting agar target global untuk mengakhiri TB pada tahun 2035 dapat
tercapai (Cobelens et al., 2022; Sia & Rengarajan, 2019; Syafar et al., 2023).

Provinsi Sumatera Barat memiliki tantangan tersendiri dalam penanganan TB. Dalam
beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan angka kejadian TB. Hal ini dapat disebabkan oleh
kombinasi dari faktor sosial ekonomi yang rendah, kurangnya pendidikan kesehatan
masyarakat, dan keterbatasan akses ke layanan kesehatan yang berkualitas (Sia & Rengarajan,
2019; Syafar et al., 2023). Data kasus TB di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan variasi yang
signifikan antar kabupaten/kota. Rata-rata penemuan kasus TB di wilayah ini adalah 58 kasus
per kabupaten/kota, dengan Kota Pariaman mencatatkan jumlah tertinggi sebanyak 109 kasus,
diikuti oleh Kota Solok dengan 102 kasus, dan Padang Pariaman sebanyak 92 kasus. Di sisi
lain, Kota Bukittinggi memiliki jumlah kasus terendah, hanya 11 kasus (Badan Pusat Statistik
Sumatera Barat, 2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman
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tahun 2024, jumlah kasus dan angka penemuan kasus TB Paru Terkonfirmasi Bakteriologis
(TCM Positif) Kabupaten Padang Pariaman 2023 dengan total suspek 13.420, terkonfirmasi
bakteriologis TCM (+) 1.337 kasus, dan rasio TCM (+) terhadap suspek 9,96. Pada wilayah
kerja Puskesmas Ampalu, angka cakupan pelayananan orang terduga TB sesuai standar pada
tahun 2023 sebanyak 430 orang (93,5%). Sedangkan, untuk kasus positif TB ditemui sebanyak
26 orang dimana penderita terbanyak yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang dan
perempuan sebanyak 8 orang. Pada data triwulan capaian Standar Pelayananan Minimal (SPM)
Puskesmas Ampalu tahun 2024 mulai bulan Januari sampai Agustus 2024 menunjukkan bahwa
angka cakupan pelayananan orang terduga TB sesuai standar sebesar 33,3% sedangkan untuk
target sebesar 66,7% ditemukan gap sebesar 33,4%. Maka orang terduga TB yang harus
dilakukan penjaringan TB masih jauh dari target yang ditetapkan (Profil Puskesmas Ampalu,
2023).

Penanganan TBC baik di tingkat global, nasional, maupun di daerah seperti Sumatera
Barat memerlukan pendekatan yang komprehensif, mencakup peningkatan akses ke layanan
kesehatan, edukasi masyarakat, dan pengembangan sistem pengawasan yang lebih baik untuk
mengelola kasus TBC, termasuk yang resisten terhadap obat. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa upaya pengendalian TB masih menghadapi tantangan serius, baik dari aspek penemuan
kasus, keberhasilan pengobatan, maupun pencegahan penularan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi inovatif yang melibatkan peran aktif masyarakat untuk mempercepat penemuan
kasus terduga TB dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan serta kepatuhan
pengobatan. Aksi Sobat TB dikembangkan sebagai suatu pendekatan berbasis masyarakat yang
mengintegrasikan edukasi kesehatan, penjaringan kasus terduga TB, dan diseminasi informasi,
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, mengurangi stigma, serta memperkuat peran serta
masyarakat dalam upaya deteksi dini dan pengendalian TB di tingkat komunitas.

Meskipun berbagai program pengendalian TB telah diimplementasikan di tingkat
nasional maupun daerah, kesenjangan masih terlihat dalam pelaksanaan deteksi dini dan
keterlibatan aktif masyarakat. Upaya penanggulangan yang ada umumnya berfokus pada
pelayanan kuratif di fasilitas kesehatan, sementara kegiatan promotif dan preventif berbasis
komunitas masih kurang optimal. Oleh karena itu perlunya pendekatan inovatif yang mampu
memperkuat peran serta masyarakat dalam menemukan kasus secara dini serta mengurangi
stigma terhadap penderita TB. Program Aksi Sobat TB dilakukan untuk menjawab kesenjangan
tersebut dengan mengintegrasikan edukasi kesehatan, skrining kasus, dan diseminasi informasi
berbasis komunitas.

Berdasarkan kondisi di wilayah kerja Puskesmas Ampalu, permasalahan yang
dihadapi rendahnya cakupan penjaringan kasus terduga TB yang masih jauh dari target serta
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan dini dan kepatuhan
pengobatan. Selain itu, partisipasi masyarakat dan kader dalam kegiatan pencegahan TB belum
maksimal. Kondisi ini menuntut adanya intervensi yang dapat meningkatkan kesadaran,
mengubah perilaku, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengendalian TB secara
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai TB, memperluas cakupan deteksi dini
melalui skrining kasus terduga, serta memperkuat kolaborasi antara masyarakat, kader
kesehatan, dan tenaga kesehatan dalam upaya pengendalian TB di tingkat komunitas. Melalui
pelaksanaan Aksi Sobat TB, diharapkan terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dalam
deteksi dini, pengurangan stigma terhadap penderita, serta memperkuat peran masyarakat
dalam pencegahan dan pengendalian TB secara berkelanjutan.
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METODOLOGI

Kegiatan Aksi Sobat TB dilaksanakan pada bulan September 2024 di Korong Palak
Juha, Kecamatan Ampalu, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Lokasi ini dipilih
berdasarkan capaian penjaringan TB yang masih rendah dibandingkan target Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di wilayah kerja Puskesmas Ampalu.

Desain kegiatan menggunakan pendekatan community-based participatory education,
dengan evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui rancangan pre—post test untuk menilai
perubahan pengetahuan peserta. Peserta kegiatan berjumlah 48 orang, terdiri atas masyarakat
setempat usia produktif hingga lanjut usia, keluarga dengan risiko paparan TB, serta dihadiri
oleh wali korong, kader kesehatan, dan petugas Puskesmas Ampalu. Puskesmas berperan dalam
penyediaan data kasus, pendampingan oleh tenaga kesehatan, serta pemeriksaan laboratorium.
Kader kesehatan membantu mobilisasi peserta dan pendampingan selama edukasi dan skrining,
sedangkan wali korong berperan membangun dukungan masyarakat dan memastikan
keberlanjutan kegiatan di tingkat lokal. Kolaborasi ini memperkuat efektivitas intervensi dan
relevansinya dengan kebutuhan komunitas. Bahan dan alat yang digunakan meliputi leaflet,
poster, spanduk, dan x-banner sebagai media promosi kesehatan, alat peraga untuk metode
Emotional Demonstration (Emo-demo), serta wadah pengumpulan sampel dahak.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga komponen utama yaitu edukasi kesehatan
melalui ceramah interaktif dan metode Emo-demo untuk meningkatkan pengetahuan serta
mengurangi stigma TB, penjaringan kasus berupa pengumpulan sampel dahak dari peserta yang
memenuhi kriteria terduga TB untuk kemudian diperiksa di laboratorium serta diseminasi
informasi kesehatan melalui distribusi media promosi berupa leaflet, poster, spanduk, dan x-
banner di lingkungan masyarakat dan fasilitas kesehatan.

Kemudian kegiatan di evaluasi dengan menggunakan pre dan post test untuk
mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta, observasi partisipasi untuk menilai
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan Emo-demo dan pencatatan hasil
penjaringan berupa jumlah dan status sampel dahak. Selanjutnya data pengetahuan dianalisis
menggunakan uji statistik paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Data partisipasi dan penjaringan dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan tingkat keterlibatan peserta dan jumlah sampel yang terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama yaitu memberikan edukasi yang tepat
mengenai TB, termasuk cara penularan, gejala, dan langkah-langkah pencegahan yang perlu
dilakukan oleh masyarakat agar tidak terinfeksi. Mengurangi stigma negatif yang sering
melekat pada penderita TB, sehingga masyarakat dapat lebih menerima dan mendukung
penderita dalam proses penyembuhan melalui penyuluhan metode Emo-demo. Mengadakan
kegiatan penjaringan TB melalui pemeriksaan dahak di wilayah kerja Puskesmas Ampalu,
Kabupaten Padang Pariaman, khususnya di Korong Palak Juha Nagari Lurah Ampalu, yang
memiliki jumlah penderita TB positif terbanyak. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
memberikan penyuluhan yang interaktif dan informatif, disertai dengan demonstrasi emosional
(emo-demo) mengenai bahaya TB jika tidak diobati secara benar. Masyarakat diajak untuk lebih
memahami bagaimana TB dapat dicegah serta diobati. Penyuluhan ini dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh berbagai kalangan
masyarakat.
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Kegiatan penyuluhan mengenai TB dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai TB, sehingga dapat memberantas stigma buruk masyarakat mengenai TB dan
masyarakat mau melakukan pemeriksaan TB. Kegiatan dihadiri oleh 48 peserta. Sebelum
penyuluhan dimulai, mahasiswa membagikan pre-fest untuk diisi terlebih dahulu oleh peserta,
guna mengukur pengetahuan awal mereka tentang TB.

Gambar 1. Pembagian dan Pengisian Pre-test

Kemudian menampilkan video animasi pendek yang menjelaskan tentang TB, termasuk
kasus-kasus yang terkait serta etika batuk yang benar, agar peserta lebih memahami informasi
secara visual.

Gambar 2. Penampilan video terkait TB

Selanjutnya menyampaikan materi penyuluhan mengenai TB kepada peserta di Korong
Palak Juha, menjelaskan mulai gejala, cara penularan, hingga pentingnya pemeriksaan TB.
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Setelah penyuluhan selesai, peserta diminta untuk mengisi post¢-test guna mengukur
peningkatan pengetahuan mereka tentang TB setelah mengikuti sesi penyuluhan. Kegiatan
penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang tepat dan akurat mengenai
TB, termasuk cara penularan, gejala, serta langkah-langkah pencegahan yang perlu ditempuh
masyarakat. Pengetahuan tersebut sangat vital untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman, sehingga masyarakat dapat melakukan tindakan preventif yang sesuai (Fitriyani
et al., 2023; Pramono et al., 2022).

Kemudian kegiatan Emo-demo ini dilaksanakan setelah penyampaian materi
penyuluhan. Mahasiswa yang berperan sebagai pemandu kegiatan mengajak peserta
berpartisipasi dalam permainan yang dinamakan “Tarik Ke Segala Arah.” Permainan ini
dirancang untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta, serta membantu mereka
memahami dampak emosional dari penyakit TB.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Menyiapkan peralatan berupa kartu berwarna merah yang berisi informasi tentang gejala
TB dan kartu berwarna biru yang berisi tentang pencegahan. Kartu-kartu tersebut
dimasukan ke dalam misteri box.

2. Selanjutnya, kartu-kartu tersebut diacak, dan masing-masing peserta mengambil satu kartu

dari dalam misteri box.

Salah satu dipilih untuk maju ke depan, dan 10 tali diikatkan di lengannya.

4. Selanjutnya, dipilth 10 peserta yang memiliki kartu gejala untuk maju. Mereka
mengikatkan kartu mereka ke tali yang telah terikat di lengan peserta sebelumnya. Setelah
itu, mereka diminta untuk menarik kartu yang telah diikatkan dan membaca gejala yang
tercantum.

5. Peserta yang diikatkan tali ditanya tentang perasaannya saat tali ditarik. Mereka diminta
menjelaskan apakah merasa sakit atau tidak. Setelah itu, penjelasan emosional diberikan
untuk menggambarkan apa yang dirasakan oleh penderita TB saat gejala menyerang.

6. Kemudian, 10 peserta yang memiliki kartu pencegahan diminta untuk maju. Mereka juga
mengikat dan menarik kartu, namun kali ini tali di kedua lengan mereka ditahan. Tindakan
ini melambangkan imun tubuh yang berfungsi sebagai pencegahan, sehingga peserta yang
diikat tidak merasakan sakit.

(O8]
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Gambar 4. Pelaksanaan Permainan Emo-demo

Edukasi tentang TB yang dilaksanakan melalui metode emo-demo diharapkan dapat
mempermudah pemahaman masyarakat mengenai bahaya TB jika tidak diobati dengan benar.
Kegiatan ini juga dapat mengurangi stigma negatif yang sering melekat pada penderita TB,
yang sering menjadi penghalang dalam proses penyembuhan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, stigma yang tinggi dapat menghambat akses pasien ke layanan kesehatan dan
mempengaruhi kepatuhan terhadap pengobatan (Idawati & Yuliana, 2023; Marissa et al.,
2024).

Setelah dilakukan penyuluhan dan emo-demo dilanjutkan dengan pengambilan sampel
dahak. Dalam kegiatan ini, disediakan bilik dahak sebagai tempat untuk masyarakat agar lebih
nyaman dalam mengeluarkan dahak. Pemeriksaan dini adalah kunci untuk menekan angka
penularan dan mempercepat penanganan penyakit (Dilla et al., 2023; Kodariah et al., 2023).
Hasil kegiatan ini, berhasil dijaring 26 sampel sputum, dan setelah diseleksi, sebanyak 5 sputum
akan diperiksa.

Kemudian yang terakhir telah dibuat beberapa media dalam bentuk poster, standing
banner, spanduk, dan leaflet. Diharapkan masyarakat dapat lebih mudah mengakses informasi
dan meningkatkan kesadaran tentang TB.
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Gambar 5. Media Aksi Sobat TB
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Hasil evaluasi program Aksi Sobat TB dapat dilihat dari hasil intervensi penyuluhan
kepada masyarakat mengenai TB dari hasil pre-test dan post-test yang diikuti oleh semua
peserta penyuluhan yaitu sebanyak 48 orang. Sebangak sepuluh butir pertanyaan yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan. Grafik berikut menyajikan
perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test pada setiap pertanyaan. Secara umum terlihat
adanya peningkatan skor pada sebagian besar item setelah intervensi diberikan, yang
mengindikasikan adanya perbaikan pemahaman responden terhadap topik tuberkulosis.
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Gambar 6. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test terkait Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan TB

Berdasarkan hasil analisis perbandingan skor pre-test dan post-test pada sepuluh
pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap tuberkulosis (TB),
terlihat adanya peningkatan skor pada hampir seluruh aspek setelah dilakukan intervensi.
Secara rinci, peningkatan tertinggi terlihat pada pertanyaan P4 mengenai lama durasi
pengobatan TB, dengan skor rata-rata naik dari 7,08 menjadi 9,58, menunjukkan bahwa peserta
semakin memahami pentingnya menjalani pengobatan hingga tuntas. Pertanyaan P1 dan P2
yang menilai pemahaman peserta tentang cara penyebaran TB dan organ utama yang terdampak
juga mengalami peningkatan dari 7,71 ke 8,96 dan 7,92 ke 9,17, menandakan peningkatan
pengetahuan dasar yang baik. Selain itu, peningkatan yang cukup berarti juga terlihat pada P3
(gejala TB) dari 4,38 menjadi 7,50, menunjukkan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai
tanda-tanda penyakit. Pertanyaan P7 (keinginan merekomendasikan skrining TB kepada
keluarga atau teman) meningkat dari 3,58 menjadi 4,42, dan P8 (pengalaman menjalani tes TB).
Namun, beberapa aspek seperti P5 (kekhawatiran akan tertular TB) dan P6 (kepercayaan
terhadap isolasi sosial bagi penderita TB) mengalami peningkatan yang relatif kecil, dari 2,90
ke 3,48 dan 1,35 ke 1,85. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan, masih
dibutuhkan penguatan dalam aspek sikap dan persepsi sosial terhadap TB. Sementara itu, P9
(tindakan ketika mencurigai gejala TB) menunjukkan skor yang tetap stabil pada 9,58,
menandakan bahwa sebagian besar peserta sudah memiliki tindakan yang benar sebelum
intervensi, dan P10 berkaitan dengan kebiasaan menggunakan masker di tempat ramai. sedikit
menurun dari 3,81 menjadi 3,56, yang dapat diartikan bahwa kebiasaan protektif ini belum
sepenuhnya konsisten diterapkan. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa
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intervensi edukasi atau pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan dan
sebagian perilaku peserta mengenai TB, terutama dalam aspek pengetahuan dasar dan
pengobatan, meskipun perubahan pada sikap sosial dan praktik pencegahan masih perlu
diperkuat.

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pre-test dan post-test dilanjutkan dengan
analisis hasil pre-test dan post-test menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, dengan hasil
sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test Penyuluhan mengenai TB

Variabel N Mean + SD (Pre) Mean + SD (Post) Z (Wilcoxon) p-value

Nilai Pre vs Post Test 48 57.52 +£14.57 68.10+9.21 -5.98 <0.001

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan secara statistik, dengan
nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan post-test. Dengan demikian, intervensi yang diberikan dalam kegiatan aksi sobat TB
ini dapat disimpulkan efektif, dimana penyuluhan yang diberikan meningkatkan hasil post-test
dibandingkan dengan pre-test. Sejalan dengan program Peduli TB Kenali Covid-19 yang
terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat tentang TBC di Nagari Jawi-Jawi melalui
pendekatan edukatif, peningkatan skor pada studi ini juga menunjukkan bahwa intervensi
edukasi berbasis kesehatan masyarakat dapat secara signifikan memperbaiki pengetahuan
terkait TB (Siswati et al., 2021).

Dalam melaksanakan penyuluhan ini, pendekatan yang dibangun menggunakan
bahasa sederhana sangat mendukung efektivitas transfer pengetahuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan istilah yang mudah dipahami berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang risiko dan pencegahan TB (Fitriyani et
al., 2023; Rusman & K, 2019). Penyuluhan dengan dukungan demonstrasi emosional (emo-
demo) bukan hanya memberikan informasi, tetapi juga memperkuat hubungan emosional
antara penyuluh dan masyarakat, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam program
pencegahan TB (Idawati & Yuliana, 2023; Marissa et al., 2024).

Dari berbagai kegiatan pengabdian masyarakat dalam konteks pencegahan TB yang
dilakukan oleh berbagai kelompok, keterlibatan aktif masyarakat dalam proses belajar dan
meningkatkan kesadaran mengenai TB sangat penting. Melalui strategi yang tepat, seperti
yang diterapkan dalam kegiatan ini, masyarakat diharapkan dapat mengambil peran aktif
dalam pengendalian penyakit, baik melalui penyuluhan, pemeriksaan, maupun pengobatan
yang konsisten (Kodariah et al., 2023; Pramono et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan ini
merupakan contoh positif dalam upaya penanggulangan TB di Indonesia.

Kegiatan Aksi Sobat TB ini memiliki nilai kebaruan melalui penerapan model
community-based participatory education yang dipadukan dengan pendekatan emosional (emo-
demo) dalam edukasi TB. Kombinasi kedua metode tersebut berkontribusi dalam peningkatan
pengetahuan masyarakat secara signifikan sekaligus menumbuhkan empati terhadap penderita
TB. Secara sosial, kegiatan ini memperkuat kapasitas komunitas dalam pengendalian TB
melalui peningkatan kesadaran, partisipasi aktif dalam pemeriksaan dahak, serta keterlibatan
kader dan wali korong sebagai mitra lokal yang berperan dalam keberlanjutan upaya
pencegahan penyakit di tingkat komunitas.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini memiliki keterbatasan pada
jumlah peserta yang relatif terbatas dan belum dilakukannya pemantauan jangka panjang
terhadap perubahan perilaku masyarakat. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat diperluas
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cakupannya dengan melibatkan lintas sektor, memperkuat mekanisme pendampingan kader,
serta mengintegrasikan sistem pemantauan berkelanjutan. Langkah ini penting untuk
memastikan keberlanjutan dampak edukatif dan efektivitas intervensi berbasis masyarakat
dalam mendukung pencapaian target pencegahan dan pengendalian TB.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Aksi Sobat TB menunjukkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat, mengurangi stigma terhadap penderita, serta memperkuat dukungan terhadap
upaya deteksi dini TB. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada skor
pengetahuan peserta setelah intervensi, disertai partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
penyuluhan dan pemeriksaan sputum. Pelibatan kader, wali korong, serta tenaga kesehatan
dalam kegiatan ini turut memperkuat kolaborasi lintas tingkat dalam pengendalian TB berbasis
komunitas. Meskipun demikian, kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu pelaksanaan, jangkauan peserta yang belum optimal, serta belum
dilakukannya pemantauan berkelanjutan terhadap perubahan perilaku masyarakat setelah
intervensi.

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, diperlukan integrasi kegiatan ini dengan
program rutin puskesmas, penguatan kapasitas kader, dan dukungan kebijakan daerah agar
dampak intervensi lebih luas dan berkesinambungan.
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